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RINGKASAN 

Penggunaan batu bara Indonesia didominasi oleh hard coal yang diproyeksikan 

sebagai sumber energi utama (±25%) pada 2050. Batu bara peringkat rendah 

digunakan sebagai pengganti hard coal melalui proses Upgrading Brown Coal 

(UBC). Teknologi UBC bertujuan untuk meningkatkan nilai kalor batubara dengan 

cara meningkatkan C/H ratio yang ada pada batubara, serta dapat mengurangi 

jumlah pemakaian batu bara hingga 50% dengan penggunaan low rank batu bara. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan batubara yang berasal dari Sekayu dan 

minyak diesel sebagai solven yang dipanaskan pada suhu 60°C dan selanjutnya 

dikontakkan dengan medan elektromagnetik untuk proses penghilangan senyawa 

pengotor pada batubara. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuat 

arus sebesar 3, 4, dan 5 Ampere, waktu proses selama 15-75 menit dengan interval 

15 menit, serta rasio lignit terhadap minyak diesel sebesar 1:25, 1:21, dan 1:18 

(w/w). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk UBC yang dihasilkan pada 

rasio 1:21 (w/w), kuat medan elektromagnetik 357,35 μTesla, dan waktu proses 75 

menit memberikan nilai kalor tertinggi sebesar 5449 kkal/kg, dengan persentase 

kenaikan nilai kalor sebesar 78,60 %. 

 

Kata Kunci: Kuat Medan Elektromagnetik; Lignit; Nilai Kalor; UBC 

Kepustakaan: 30 (1978-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Batu bara telah menjadi primadona energi di Indonesia pada akhir tahun 

1970 dan sejak tahun 1980, Kebijakan Energi Nasional telah menentukan batu bara 

sebagai sumber energi. Kebijakan ini terus berkembang dan ditargetkan pada tahun 

2025 batu bara Indonesia mampu memberikan sumbangsih terhadap total bauran 

energi primer sebesar 30%. Sebagai negara yang memiliki cadangan batu bara 22,6 

miliar ton, Indonesia memberikan sumbangsih sebanyak 2,2% kebutuhan batu bara 

secara global. 

Penggunaan batu bara Indonesia didominasi oleh hard coal yang 

diproyeksikan sebagai sumber energi utama (±25%) pada 2050 berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Indonesia nomor 79 tahun 2014. Penggunaan batu bara 

peringkat rendah sebagai pengganti hard coal melalui proses Upgrading Brown 

Coal (UBC) didukung oleh Peraturan Pemerintah Indonesia nomor 77 tahun 2014. 

Peraturan ini berfokus pada tujuan untuk meningkatkan nilai tambah pada produk 

produk tambang. Penggunaan produk UBC dapat mengurangi jumlah pemakaian 

batu bara hingga 50% dengan penggunaan low rank batu bara. 

Umumnya kualitas batu bara di Indonesia didominasi lignit (70% dari total 

sumber daya) yang merupakan batu bara peringkat rendah. Jenis batu bara ini belum 

terlalu dieksploitasi dikarenakan masalah transportasi serta pemanfaatan. Total 

moisture relatif tinggi yang mengakibatkan adanya penurunan nilai kalor. Brown 

coals, sebagai contoh mengandung jumlah air hingga 60% dan gugus fungsi oksigen 

secara umum, yang menghasilkan nilai kalor yang rendah. Ketika jumlah air 

dikurangi (dewatering) atau batu bara dikeringkan (drying), kenaikan nilai kalor 

akan meningkat (upgrading) secara spontan, di sisi lain kandungan air besar akan 

menyulitkan penyimpanan dan transportasi produk. 

Kebanyakan metode yang diterapkan pada dewatering dan upgrading batu 

bara peringkat rendah bertujuan untuk menggunakan batu bara yang diolah menjadi 

bahan bakar padat. Pengembangan metode yang mampu secara efektif mengekstrak 

material karbon di dalam batu bara peringkat rendah diperlukan sebagai bentuk 
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pengembangan dari metode dewatering dan upgrading. Batu bara dengan grade 

tinggi dapat digunakan sebagai bahan baku kimia, material karbon, atau bahan baku 

untuk proses batu bara lanjutan seperti likuifaksi batu bara. 

Salah satu metode yang dapat digunakan ialah ekstraksi solven batubara. 

Akan tetapi, ekstraksi solven tidak dapat digunakan untuk meng-upgrade, hanya 

mengekstrak senyawa molekul ringan dalam batu bara. Untuk lebih lanjut, hasil 

ekstraksi sangat rendah pada suhu ruang ketika meggunakan solven nonpolar. 

Penggunaan solven polar meningkatkan hasil ekstraksi, namun pemisahan ekstrak 

dari solven sulit. Selain itu, diperlukan perlakuan panas untuk meningkatkan proses 

pelepasan molekul dalam hal ini air. 

Rahman dkk. (2019) dalam penelitiannya menggunakan minyak jelantah, 

dan oli bekas sebagai solven untuk meningkatkan nilai kalor dan mengekstraksi air 

dalam batu bara. Rasio oli bekas terhadap minyak jelantah sebesar 1:2 (v/v) dan 

suhu 200°C merupakan kondisi optimal yang digunakan pada proses upgrading 

batu bara Borneo. Putri dan Fadhillah (2019) dalam penelitiannya menggunakan 

proses upgrading dengan zat aditif berupa oli bekas. Batu bara dihaluskan menjadi 

ukuran 200 mesh. Hasil penelitian yang paling optimum didapatkan pada 

perbandingan batu bara dan oli bekas sebesar 4:3 (w/v). Hasil penelitian 

menunjukan penurunan kadar air batu bara PT. Cahaya Bumi Perdana mencapai 

66,47% dan kenaikan nilai kalori sebesar 99,60%. 

Rahim (2019) dalam penelitiannya menggunakan Low Sulfur Waxy Residue 

(LSWR) dan benzene untuk mempercepat ekstraksi air dan menutupi pori-pori pada 

lignit. Temperatur pemanasan slurry batu bara sebesar 100-200°C dengan rasio 

lignit, LSWR, dan benzena sebesar 1:0,5:0,0025. Penggunaan temperatur 125°C 

pada penelitian ini merupakan temperatur optimal, dengan peningkatan nilai kalor 

sebesar 54,23%. Afrah dkk. (2019) dalam penelitiannya mencampurkan batu bara 

lignit dan minyak goreng bekas sebagai coating untuk menutupi pori-pori batu bara 

setelah proses dewatering. Variasi rasio pencampuran batu bara dan minyak dengan 

variasi temperatur pemanasan 100°C-200°C. Hasil analisis menunjukan kondisi 

terbaik ditemukan pada rasio 1:3 dengan temperatur 175°C, dan hasil penurunan 

inherent moisture sebesar 21,95% dengan nilai kalor 7462,82 cal/g. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis mengamati beberapa hal. Studi 

lebih lanjut diperlukan mengenai variasi penggunaan solven yang digunakan pada 

metode dewatering ini. Variasi jenis dan rasio solven dapat dipertimbangkan 

berdasarkan tujuannya, sebagai solven ekstraksi atau sebagai coating agent untuk 

meningkatkan karakteristik lain dari batu bara peringkat rendah. Modifikasi proses 

berkaitan dengan rentang temperatur pemanasan, jenis pemanasan yang digunakan, 

serta beberapa variabel terkait perlu disesuaikan untuk lebih mengefisiensikan 

penggunaaan energi apabila dilakukan pada skala industri. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis melakukan studi penelitian 

dengan memvariasikan rasio minyak diesel sebagai jenis solven yang digunakan 

untuk upgrading batu bara. Variabel waktu proses juga divariasikan seiring dengan 

variasi kuat arus gelombang elektromagnetik, sehingga mendapatkan kondisi 

operasi dalam proses UBC yang lebih efisien. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ditentukan berdasarkan latar belakang 

permasalahan, yaitu seperti apa pengaruh penggunaan minyak diesel sebagai 

alternatif oil coating untuk upgrading batu bara dapat diterapkan dan waktu proses 

upgrading batu bara dapat diefesiensikan melalui penggunaan gelombang 

elektromagnetik dengan variasi kuat arus. Pengaruh dari masing-masing variabel 

dapat dilihat melalui perubahan kualitas batu bara, yaitu penurunan kandungan air 

tertambat dan peningkatan nilai kalor. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah: 

1) Mempelajari pengaruh variasi rasio batu bara dan minyak diesel terhadap 

nilai kalor batu bara 

2) Mempelajari pengaruh kuat arus medan elektromagnetik terhadap nilai 

kalor batu bara 

3) Mempelajari pengaruh waktu proses terhadap nilai kalor batu bara 
 

1.4. Hipotesis 

Minyak diesel merupakan solven praktis yang lebih murah mampu untuk 

dijadikan aditif pada proses UBC batu bara lignit yang akan meningkatkan nilai 

kalor batu bara dan menurunkan kadar air. Pemanasan dengan menggunakan 
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gelombang elektromagnetik juga mampu menambah keefektifan proses UBC, 

terutama untuk proses dewatering. 
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